ABSTRAKSI
Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan dengan judul: Pernikahan
Muslim dengan Pezina (kajian tafsir terhadap surat al-Nur ayat 3).

Menikah adalah merupakan suatu kemaslahatan bagi umat Nabi Muhammad yang
telah memenuhi segi persyaratannya. Menikah juga adalah menjadi bagian dari sunnah
Rasul yang seharusnya setiap umat beliau melaksanakannya.

Dalam al-Qur an, penyebutan orang-orang yang haram dinikahi, yaitu dalam ayat
22-24 surat al-Nisa’ telah pasti dan jelas penyebutannya. Namun tidak berhenti sampai
di situ masih terdapat ayat yang mesti mendapat penjelasan yang lebih lagi tentang
penunjukan kepastiannya.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui kandungan dari surat al-Nur ayat 3:
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Artinya ” Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin”

Penelitian ini dilakukan dengan metode Tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur
an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa menikah dengan pezina
adalah boleh, walaupun itu tidak memenuhi unsur kepatutan dan kepantasan.
Meskipun terdapat mufasir yang menyebutkan tentang keharamannya, namun itu
terjadi pada awal masa Islam, serta khusus terjadi pada sebab yang menjadikan
diturunkannya ayat ini. Selanjutnya terdapat pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini
telah di nasakh dengan ayat 32 dari surat al-Nur yang artinya ” Dan kawinkanlah
orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

' Al-Qur’an, 24: 3.
vi



